
WAWASAN DUNIA KRISTEN 

Dosen Pengampu: 

Amirrudin Zalukhu, M.Th 



Baca Buku … 



EFESUS 6:10-11 

Akhirnya, hendaklah kamu kuat di 
dalam Tuhan, di dalam kekuatan 
kuasa-Nya. Kenakanlah seluruh 
perlengkapan senjata Allah, supaya 
kamu dapat bertahan melawan tipu 
muslihat Iblis 



PEPERANGAN 

Perang dalam dimensi spiritual. 
Perang dalam dimensi dan moral. 
Perang dalam dimensi intelektual. 
Perang dalam dimensi ide-ide. 
Perang dalam dimensi teori-teori. 
Perang dalam dimensi presuposisi-

presuposisi. 
Perang dalam dimensi konsep nilai.  



• Kumpulan presaposisi-presaposisi dan 
keyakinan-keyakinan tentang realitas, 
yang mewakili pandangan totalnya 
tentang kehidupan. (W. Andrew 
Hoffecker)  

• Seperangkat kepercayaan tentang isu-isu 
yang paling penting dalam hidup ini. 
(Ronald H.Nash). 

APA ITU WAWASAN DUNIA? 



APA ITU WAWASAN DUNIA? 

Sebagai sentral dari sistematisasi dari 
konsep realitas dimana anggota dari 
suatu kebudayaan melekatkan dirinya 
dan darinya menumbuhkan sistem nilai 
mereka (Charles Kraft). 



James Sire: 

Suatu wawasan dunia adalah suatu 
komitmen, suatu orientasi hati yang 
mendasar, yang dapat diekspresikan 
sebagai suatu kisah atau dalam 
seperangkat presuposisi … 

APA ITU WAWASAN DUNIA? 



(asumsi-asumsi yang mungkin benar, 
separuh benar atau sama sekali salah) 
yang kita anut (dengan sadar, atau 
tidak sadar, dengan konsisten atau tidak 
konsisten) mengenai susunan dasar 
realitas yang memberikan fondasi 
dimana kita hidup, bergerak, dan 
memiliki keberadaan kita. 



APA ITU WAWASAN KRISTEN? 

• Christian worldview adalah cara 
pandang akan  dunia dan hidup ini 
yang sesuai dengan cara pandang 
Alkitab (biblical worldview) 



• Cara pandang Kristen adalah cara 
pandang yang diupayakan sesuai 
dengan cara pandang Allah, sang 
Pencipta alam semesta, termasuk 
manusia!  

• Cara pandang Kristen lebih obyektif 
jika diupayakan secara bersama 
sebagai tubuh Kristus dengan karunia 
yang saling melengkapi 

 



PENTINGNYA WAWASAN 
KRISTEN 

Bil.13: 25-33 : 
Fil.3:4-8  : 
Ro.12: 1-2  : 
Menolong kita melihat dunia dan hidup 

ini lebih utuh dan dengan perspektif 
kekekalan  



• Membuat kita lebih bijak dalam 
hadapi kehidupan karena tahu asal, 
tujuan dan harkat kita, serta yang 
mana yang lebih penting dan perlu 

• Membuat iman kekristenan lebih jadi 
berkat dalam seluruh kehidupan 
berbangsa dan bernegara 

• Menolong kita untuk tidak menjadi 
serupa dengan dunia sehingga bisa 
lebih jadi kesaksian 



ELEMEN UTAMA WAWASAN 
KRISTEN 

1. Teologi  
Mempertanyakan hal-hal yang melampaui 
pertanyaan mendasar 

 Apakah Allah itu eksis? 

 Apakah sifat Allah itu? 

 Hanya ada satukah Allah itu? 

 Apakah Allah keberadaan yang berpribadi? 



• Percaya adanya Allah yang hidup, kekal dan 
pribadi. Wawasan dunia Kristen bersifat 
teistis, artinya percaya akan keberadaan 
Allah yang Esa dan berpribadi (Ul. 6:4).  

• Teis Kristen berbeda dengan panteisme 
(pencipta terpisah dengan ciptaannya); 
panenteisme (dunia ciptaan bersifat kekal, 
dibutuhkan oleh penciptanya, penciptanya 
terbatas kuasa dan pengetahuannya).  

• Sedangkan Teis Kristen percaya Allah 
Tritunggal yang dinyatakan Alkitab. 

 



2. Metafisik (kenyataan) 
 

Metafisika (Bahasa Yunani: μετά (meta) = 
"setelah atau di balik", φύσικα (phúsika) = "hal-
hal di alam") adalah cabang filsafat yang 
mempelajari penjelasan asal atau hakekat 
objek (fisik) di dunia.  



• Metafisika adalah studi keberadaan 
atau realitas.  

• Metafisika mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan seperti:  

• Apakah sumber dari suatu realitas?  

• Apakah Tuhan ada?  

• Apa tempat manusia di dalam 
semesta? 



• Percaya bahwa alam semesta dan segala 
isinya diciptakan oleh Allah (creatio ex nihilo).  

• Allah yang tak terbatas, mahakuasa dan 
berdaulat. Kosmos ini tidak kekal dan 
bergantung mutlak kepada Allah. Pencipta 
tidak meninggalkan karya-Nya dengan 
tujuan yang telah ditetapkan.  

• Keteraturan dalam kosmos berdasarkan 
kehendak Allah. Pencipta mengatur dengan 
meletakkan hukum-hukum di dalam seluruh 
karya-Nya. 



Star Size Comparison 



3. Epistemologi (pengetahuan) 
 

Epistemologi, (dari bahasa Yunani 
episteme (pengetahuan) dan logos 
(kata/pembicaraan/ilmu) adalah 
cabang filsafat yang berkaitan dengan 
asal, sifat, dan jenis pengetahuan.  



• Epistemologi atau Teori Pengetahuan 
berhubungan dengan hakikat dari ilmu 
pengetahuan, pengandaian-
pengandaian, dasar-dasarnya serta 
pertanggung jawaban atas pernyataan 
mengenai pengetahuan yang dimiliki 
oleh setiap manusia. 



• Percaya bahwa Allah memberikan 
pengetahuan tentang diri-Nya kepada 
manusia.  

• Akal difungsikan untuk mengetahui, 
mengakui dan mempercayai segala bentuk 
informasi dan argumen.  

• Pandangan Kristen menolak pengertian 
bahwa pengetahuan itu hanya bersumber 
dari pengalaman saja. 



4. Etika (moralitas) 
 Etika (Yunani Kuno: "ethikos", berarti "timbul 

dari kebiasaan") adalah cabang utama 
filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas 
yang menjadi studi mengenai standar dan 
penilaian moral.  

Mengapa tindakan tersebut salah atau 
benar? 

Apakah hukum moral itu subyektif atau 
obyektif? 



• Hukum-hukum itu berlaku bagi setiap 
manusia, kebenaran hukum obyektif dan 
independen.  

• Prinsip-prinsip moral bersifat kekal, 
diterapkan dalam konteks apa saja, 
memiliki tingkat universalitas dengan 
kekhususan kasus-kasus tertentu.  

• Kewajiban mengasihi Allah dan manusia 
merupakan satu kesatuan yang dapat 
diaplikasikan dengan menaati hukum 
Tuhan.  



• Manusia merupakan mahluk bermoral.  

• Dosa merusak gambar Allah dan 
manusia berpaling dari Allah dan 
hukum moral.  

• Allah merupakan sumber hukum yang 
mengatur dunia fisik dan yang 
memungkinkan adanya keteraturan 
dalam kosmos.  



5. Antropologi (manusia) 
Anthropos : Manusia 

 Logos  : Ajaran tentang 

Apakah manusia itu bebas atau 
ditentukan hidupnya oleh suatu kekuatan? 

Apakah manusia hanya teriri dari tubuh 
atau suatu keberadaan saja? 

Apakah kematian fisik mengakhiri 
eksistensi manusia? 



• Diciptakan menurut gambar rupa Allah, 
tetapi manusia menyalahgunakan 
kebebasannya 

• Berdosa dan memberontak kepada Allah 
sehingga manusia berada dalam hukuman 
Allah. Finalitas hukuman kekal itu ditetapkan 
dan dilaksanakan oleh Kristus, Hakim yang 
kekal yang akan datang kembali 

• Hanya dapat diselamatkan dan diperbarui 
melalui kematian dan kebangkitan Yesus 
Kristus. 



• Mahluk paradoks, lemah dan rapuh, tetapi 
mulia dan berpikir.  

• Manusia terpisah dari Allah & terpecah, 
mahluk yang putus asa (Kiekegaard) sehingga 
manusia menghasilkan penolakan terhadap 
kebenaran.  

• St. Augustine berkata, “Allah telah 
menjadikan kita untuk diri-Nya, dan hati kita 
akan terus gelisah sebelum memperoleh 
damai sejahtera di dalam Dia.”  



CFRC 

Cara pandang Kristen menolong kita 
memahami: 

• Dari mana saya dan dunia berasal? 
Siapakah saya? Apa tujuan hidup ini? 
(Creation)       

• Apa yang salah dengan dunia ini? Apa 
yang salah dengan saya? (Fall) 



• Apa obatnya? Apa solusi atau jalan 
keluarnya bagi permasalahan di 
dunia dan bagi saya? (Redemption) 

• Bagaimana kehidupan setelah mati? 
Bagaimana dengan masa depan 
dunia? (Consummation) 





Thank You 


